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Abstract 

The Technical Guidance and Capacity Building Activity for Extension Workers and Livestock Farmers 
was held on May 28-29, 2023, at the Sula Regional Palace, Fagudu, Sanana District, Sula Islands 
Regency, North Maluku. The primary objective of this activity is to enhance the competence of extension 
workers and farmers in implementing agricultural cultivation innovations and sustainable livestock 
business management. The material presented included adaptive cultivation techniques, animal feed 
management, animal health, and participatory extension methods. The participants who attended came 
from various farmer groups, breeders, and field extension workers. The activity took place interactively 
through material presentations, discussions, and practice simulations. The results of the activity showed 
an increase in participants' understanding of agricultural and livestock innovations, as well as the 
formation of a network of cooperation between groups. It is hoped that this Technical Guidance can be 
the first step in strengthening the capacity of human resources and encouraging the sustainable 
development of farming and livestock businesses in Sula Islands Regency.  

Keywords:  Technical Guidance, Agricultural Extension Workers, Sustainable Animal Husbandry, 
Aquaculture Innovation, Human Resource Capacity. 

Abstrak 

Kegiatan Bimbingan Teknis, Peningkatan Kapasitas Penyuluh dan Petani Pertanian Peternakan 
dilaksanakan pada 28–29 Mei 2023 di Istana Daerah Sula, Fagudu, Kecamatan Sanana, Kabupaten 
Kepulauan Sula, Maluku Utara. Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi penyuluh 
dan petani dalam penerapan inovasi budidaya pertanian dan manajemen usaha peternakan berkelanjutan. 
Materi yang disampaikan meliputi teknik budidaya adaptif, pengelolaan pakan ternak, kesehatan hewan, 
serta metode penyuluhan partisipatif. Peserta yang hadir berasal dari berbagai kelompok tani, peternak, 
dan penyuluh lapangan. Kegiatan berlangsung interaktif melalui pemaparan materi, diskusi, dan simulasi 
praktik. Hasil kegiatan menunjukkan meningkatnya pemahaman peserta mengenai inovasi pertanian dan 
peternakan, serta terbentuknya jejaring kerjasama antar kelompok. Diharapkan Bimtek ini mampu 
menjadi langkah awal dalam penguatan kapasitas sumber daya manusia dan mendorong pengembangan 
usaha tani dan ternak secara berkelanjutan di Kabupaten Kepulauan Sula.  

Keywords:  Bimbingan Teknis, Penyuluh Pertanian, Peternakan Berkelanjutan, Inovasi Budidaya, 
Kapasitas Sumber Daya Manusia. 

PENDAHULUAN 

Pertanian dan peternakan 
merupakan sektor strategis yang 

menopang kehidupan ekonomi dan 
ketahanan pangan masyarakat di 
wilayah kepulauan, termasuk 
Kabupaten Kepulauan Sula, Maluku 
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Utara. Potensi sumber daya pertanian 
dan peternakan di daerah ini tergolong 
besar. Wilayah ini memiliki lahan 
pertanian yang luas serta keberagaman 
komoditas unggulan, mulai dari 
tanaman pangan, hortikultura, hingga 
ternak lokal yang berperan dalam 
pemenuhan kebutuhan protein 
masyarakat. Namun, pemanfaatan 
potensi tersebut belum optimal karena 
keterbatasan pengetahuan petani dan 
peternak dalam penerapan teknologi 
tepat guna (Raintung, Sambiran, and 
Sumampow 2021). 

Keterbatasan akses terhadap 
sarana produksi, informasi pasar, dan 
inovasi teknologi juga menjadi 
hambatan utama yang berdampak pada 
rendahnya produktivitas, efisiensi 
usaha, dan kesejahteraan petani. Oleh 
karena itu, upaya pemberdayaan melalui 
pendampingan, pelatihan, dan 
penguatan kapasitas menjadi langkah 
penting dalam memacu pemanfaatan 
potensi agribisnis daerah secara lebih 
optimal. Dalam konteks ini, penyuluh 
pertanian memiliki peranan strategis 
sebagai penghubung antara kebijakan 
pemerintah, lembaga riset, dan 
masyarakat tani. Mereka berperan 
dalam transfer teknologi, pendampingan 
kelompok tani, hingga penguatan 
kelembagaan lokal (Waskitho 2022; 
Wulansarie 2018; Irawan and Tanzil 
2020). Namun, penyuluh sering 
menghadapi keterbatasan sarana kerja, 
akses pelatihan, dan kesempatan 
meningkatkan kompetensi. Situasi ini 
berdampak pada kualitas layanan 
penyuluhan di lapangan. Oleh karena 
itu, kegiatan bimbingan teknis yang 
dirancang khusus untuk penyuluh dan 
petani menjadi kebutuhan mendesak 
agar proses pembelajaran masyarakat 
tani berjalan lebih efektif dan 
berdampak nyata terhadap peningkatan 
produktivitas.   

 Hasil berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa pelatihan teknis 
secara terstruktur mampu meningkatkan 
keterampilan, kepercayaan diri, dan 
produktivitas petani maupun peternak. 
Kegiatan yang dilaksanakan dengan 
model partisipatif, disertai simulasi 
praktik, lebih berhasil dalam memacu 
adopsi teknologi baru serta membangun 
jejaring kerja yang lebih solid di tingkat 
kelompok tani (Solikin and Linawati 
2022). Selain itu, bimbingan teknis juga 
menjadi sarana efektif untuk 
memperkuat pemahaman petani 
terhadap peluang pengembangan usaha 
tani dan ternak secara modern dan 
berkelanjutan. 

Kebijakan pembangunan 
pertanian saat ini menekankan 
pentingnya pemberdayaan masyarakat 
desa sebagai subjek utama 
pembangunan. Strategi peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia menjadi 
salah satu pilar kebijakan untuk 
menciptakan kemandirian ekonomi 
daerah. Melalui penguatan pengetahuan, 
keterampilan, dan kelembagaan petani, 
diharapkan tercipta ketahanan pangan 
dan pengelolaan usaha tani yang 
berdaya saing (Sri 2019). Pendekatan 
bimbingan teknis berbasis kebutuhan 
lokal sangat relevan untuk mendukung 
pencapaian tujuan tersebut.  

 Atas dasar berbagai potensi dan 
tantangan tersebut, pelaksanaan 
Bimbingan Teknis Peningkatan 
Kapasitas Penyuluh dan Petani 
Pertanian Peternakan di Kabupaten 
Kepulauan Sula menjadi langkah 
konkret dan strategis. Kegiatan ini tidak 
hanya menjadi media transfer inovasi 
dan peningkatan kapasitas individu, 
tetapi juga menjadi wadah pembelajaran 
bersama antar pemangku kepentingan. 
Sinergi antara penyuluh, petani, 
pemerintah daerah, dan lembaga 
pendidikan menjadi fondasi penting 
untuk membangun pertanian yang 
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adaptif, produktif, dan berkelanjutan 
demi kesejahteraan masyarakat 
kepulauan  (Quaralia 2022). 

 
METODE PENGABDIAN 

 
 Metode Pelaksanaan kegiatan 

Bimbingan Teknis (Bimtek) 
menggunakan pendekatan partisipatif 
dan metode pelatihan kombinasi teori 
dan praktik. Kegiatan ini dilaksanakan 
selama dua hari, yaitu pada tanggal 28–
29 Mei 2023, bertempat di Istana 
Daerah Sula, Fagudu, Kecamatan 
Sanana, Kabupaten Kepulauan Sula, 
Maluku Utara. 

 
1. Tahapan Pelaksanaan:  
 Persiapan: Koordinasi dengan 

Pemerintah Daerah Kabupaten 
Kepulauan Sula dan Dinas terkait. 
Identifikasi peserta yang terdiri atas 
penyuluh pertanian lapangan, petani 
perwakilan kelompok tani, dan peternak 
setempat. Penyusunan materi pelatihan 
yang disesuaikan dengan kebutuhan 
lokal. Penyediaan sarana pelatihan 
(modul, media presentasi, alat peraga). 

 
2. Pelaksanaan Bimtek:  
 Hari Pertama: Pembukaan oleh 

pejabat daerah dan penyampaian tujuan 
kegiatan. Materi pengenalan teknologi 
pertanian modern, teknik budidaya 
tanaman adaptif iklim, pemanfaatan 
pupuk organik, dan pengendalian hama 
terpadu. Diskusi kelompok mengenai 
masalah budidaya yang dihadapi petani.  

 Hari Kedua: Materi manajemen 
usaha ternak, perbaikan pakan, 
pengelolaan kesehatan hewan, serta 
strategi pengembangan usaha 
peternakan berbasis kelompok. Simulasi 
praktik pembuatan pakan sederhana dan 
manajemen kandang. Materi 
peningkatan kapasitas penyuluh dalam 
metode penyuluhan partisipatif. Diskusi 
dan tanya jawab. 

 
3. Evaluasi dan Penutupan:  
 Pengisian kuisioner untuk 

menilai pemahaman peserta. 
Penyampaian rekomendasi tindak lanjut 
pendampingan. Penutupan oleh panitia 
dan penyerahan sertifikat kepada 
peserta. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
 Kegiatan Bimbingan Teknis ini 

diawali dengan pembukaan resmi oleh 
Kepala Dinas Pertanian Kabupaten 
Kepulauan Sula. Dalam sambutannya, 
beliau menekankan pentingnya 
modernisasi pertanian dan peternakan 
sebagai langkah strategis dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Arahan yang disampaikan 
mencakup pemanfaatan teknologi 
budidaya tanaman adaptif iklim, 
pengelolaan usaha ternak berbasis 
kelompok, serta penguatan peran 
penyuluh pertanian dalam mendampingi 
petani secara berkesinambungan. 
Pengelolaan ternak secara berkelompok 
dan perbaikan layanan penyuluhan 
pertanian menjadi aspek penting dalam 
mendukung petani  (Dev et al. 2023; 
Fatmona, S; Utami, Utami, and 
Endrawati 2024; Sariffudin Fatmona et 
al. 2023; S; Fatmona, Utami, and 
Gunawan 2023; Fatmona, S., Utami, S. 
2024). Layanan penyuluhan pertanian 
berperan penting dalam menyampaikan 
saran yang tepat sasaran, mendorong 
partisipasi masyarakat, dan mendukung 
praktik pertanian berkelanjutan guna 
meningkatkan ketahanan petani 
(Quaralia 2022). Kehadiran pemerintah 
daerah pada pembukaan kegiatan 
menjadi motivasi bagi peserta untuk 
aktif mengikuti seluruh rangkaian 
pelatihan (Santi, Belinda, and Rianty 
2019).  

 Dalam arahannya, Kepala Dinas 
juga mendorong kelompok tani dan 
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peternak untuk lebih proaktif 
memanfaatkan peluang program 
bantuan sarana produksi dan 
pendampingan teknis dari pemerintah 
daerah. Beliau menekankan pentingnya 
kerjasama lintas sektor dalam mengatasi 
tantangan rendahnya produktivitas dan 
pemasaran hasil pertanian. Selain itu, 
Kepala Dinas mengapresiasi dukungan 
para narasumber, lembaga pendidikan, 
dan penyuluh yang telah bersinergi 
menyukseskan kegiatan Bimtek ini. 
Momentum pembukaan ini menjadi 
ruang komunikasi yang baik antara 
pemerintah daerah dan peserta. Melalui 

interaksi langsung, peserta dapat 
menyampaikan aspirasi, kendala 
lapangan, serta harapan terhadap 
keberlanjutan pendampingan setelah 
pelatihan selesai. Antusiasme peserta 
terlihat dari banyaknya pertanyaan yang 
diajukan seputar program-program 
peningkatan kapasitas petani di wilayah 
Kepulauan Sula. Gambar 1-2 berikut 
disajikan Foto Kepala Dinas Pertanian 
Kepulauan Sula saat membuka acara 
dan memberikan arahan dan antusiasme 
pesrta. 

 

    
 

Gambar 1-2. Foto Kepala Dinas Pertanian Kepulauan Sula saat membuka acara dan memberikan arahan 
serta foto antusiasme peserta.

 
 Materi bidang peternakan 

disampaikan oleh Dr. Sariffudin 
Fatmona, SPt., MSi., yang membahas 
strategi pengembangan usaha 
peternakan rakyat berbasis potensi 
lokal. Memaparkan pentingnya mutu 
genetik dan reproduksi ternak, 
pemilihan bibit, perbaikan kualitas 
pakan, sanitasi kandang, pengendalian 
penyakit, serta penguatan kelembagaan 
peternak. Perbaikan mutu pakan 
mendukung kesehatan dan produksi 
ternak, sedangkan kebersihan kandang 
membantu mencegah penularan 

penyakit ( Fatmona et al 2024; Fatmoa 
et al 2025: Irawati, Hubeis, and Muksin 
2015). Materi yang dikemas secara 
interaktif memudahkan peserta 
memahami langkah-langkah teknis 
perbaikan usaha ternak yang dapat 
diterapkan secara praktis di lapangan. 
Antusiasme peserta terlihat saat sesi 
diskusi, terutama terkait peluang 
pengolahan pakan berbahan lokal dan 
manajemen kesehatan ternak. Gambar 3 
berikut disajikan Dr. Sariffudin 
Fatmona saat memberikan materi 
peternakan. 
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Gambar 3: Foto Dr. Sariffudin Fatmona saat memberikan materi peternakan 

 
 Dalam pemaparan materinya, 

Dr. Sariffudin juga menekankan 
perlunya pencatatan produksi ternak dan 
pengelolaan keuangan usaha sebagai 
pondasi profesionalisme peternak. 
Selanjutnya memberikan contoh studi 
kasus sederhana yang menunjukkan 
bagaimana pengelolaan kandang yang 
bersih, perbaikan ransum pakan, dan 
vaksinasi rutin dapat meningkatkan 
performa pertumbuhan dan kesehatan 
ternak. Sesi ini menjadi sangat aplikatif 
karena peserta diajak mempraktikkan 
cara menyusun formulasi pakan 
sederhana menggunakan bahan lokal. 
Selain aspek teknis, Dr. Sariffudin 
menggarisbawahi pentingnya peran 
kelompok ternak dalam mempermudah 
akses modal usaha dan pemasaran. 
Pemateri juga mengajak peserta 
membangun jejaring usaha bersama 
untuk memperkuat posisi tawar 
terhadap pembeli dan meminimalkan 
risiko usaha ternak. Penekanan pada 
kerja sama kelompok menjadi salah satu 
poin penting yang disambut positif oleh 
peternak yang hadir.  

 Selanjutnya, sesi materi dan 
arahan teknis disampaikan oleh 
Kosdianto Ruslan, S.Pt., selaku Kepala 
Bidang Peternakan Dinas Pertanian 
Kabupaten Kepulauan Sula. Beliau 
menekankan pentingnya kolaborasi 
antara pemerintah, penyuluh, dan 
kelompok tani ternak dalam 
peningkatan produktivitas peternakan 
daerah. Kerja sama antara berbagai 
pemangku kepentingan dapat 
memperkuat komunikasi dan 
mendorong peningkatan hasil pertanian 
(Hatch, Burkhart-Kriesel, and Sherin 
2018). Beberapa program 
pengembangan peternakan prioritas 
daerah turut disosialisasikan kepada 
peserta agar dapat dijadikan peluang 
penguatan usaha ternak secara 
berkelanjutan.  

 Dalam paparannya, beliau 
membeberkan data produksi ternak 
Kabupaten Kepulauan Sula dan potensi 
pasar yang masih terbuka luas. Peserta 
diberikan informasi mengenai program 
pengembangan sapi indukan wajib 
bunting (SIWAB), bantuan bibit ternak, 
serta penguatan pos kesehatan hewan. 
Materi ini membantu peserta 
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memahami alur kebijakan pemerintah 
daerah yang bisa dimanfaatkan untuk 
mendukung usaha ternak. Selain itu, 
Kosdianto Ruslan mendorong peserta 
untuk aktif melaporkan perkembangan 
usahanya kepada penyuluh dan Dinas 
Peternakan. Beliau menekankan bahwa 
pendampingan teknis akan lebih efektif 
jika peternak bersedia terbuka terhadap 
monitoring dan evaluasi. Kegiatan ini 
sekaligus menjadi media sosialisasi bagi 
rencana pengembangan sentra ternak 
rakyat sebagai upaya meningkatkan 
populasi dan produktivitas secara 
berkelanjutan. Gambar 4 berikut 
disajikan Foto Kosdianto Ruslan (Kabid 
Peternakan) saat memberikan 
penjelasan. 

 

 
Gambar 4: Foto Kosdianto Ruslan (Kabid 
Peternakan) saat memberikan penjelasan 

 
 Narasumber dari Direktorat 

Badan Penyuluhan dan Pengembangan 
SDM Pertanian Politeknik 
Pembangunan Pertanian (Polbangtan) 
Gowa turut hadir dan menyampaikan 
materi mengenai penguatan kapasitas 
penyuluh pertanian dan strategi 
pengembangan SDM pertanian yang 

adaptif terhadap tantangan perubahan 
iklim dan pasar. Pentingnya penyuluh 
sebagai agen inovasi yang mampu 
memfasilitasi petani agar lebih mandiri 
dan kompetitif.  Komunikasi risiko 
memperkuat kemandirian dan daya 
saing petani dengan meningkatkan 
pengetahuan, partisipasi, dan 
kemampuan kolaboratif, sehingga 
mereka mampu mengelola risiko secara 
efektif dan menerapkan pertanian 
berkelanjutan menuju swasembada. 
(Kusumadinata et al. 2020). 

 Dalam penyampaiannya, 
Direktur Polbangtan Gowa menjelaskan 
model pelatihan berkelanjutan yang 
telah diterapkan di berbagai daerah 
dengan hasil yang positif. Peserta 
diberikan contoh model penyuluhan 
berbasis komunitas yang terbukti 
mampu meningkatkan adopsi teknologi 
dan kemandirian petani. Materi ini 
memperkaya perspektif peserta 
mengenai pendekatan pendampingan 
yang lebih partisipatif dan responsif 
terhadap kebutuhan lapangan (Kabir, 
Emy, and ; Syarifuddin Fatmona 2021; 
Wahyuni, ;Utami, and Fatmona 2024). 
Beliau juga mengajak penyuluh dan 
petani memanfaatkan platform digital 
untuk memperluas akses informasi 
teknologi pertanian. Penggunaan 
aplikasi mobile penyuluhan, video 
tutorial, dan grup diskusi daring 
menjadi strategi baru dalam 
mempercepat penyebaran inovasi 
pertanian.  

 Peserta menyambut baik ide ini 
dan berharap pendampingan lanjutan 
dapat memfasilitasi pelatihan 
penggunaan teknologi digital. Kegiatan 
Bimtek berlangsung selama dua hari 
dan dilengkapi sesi diskusi kelompok, 
simulasi pembuatan pakan ternak, serta 
tanya jawab interaktif. Seluruh proses 
kegiatan, mulai dari pembukaan hingga 
penutupan, menunjukkan antusiasme 
tinggi peserta dalam menggali materi 
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dan merencanakan penerapan inovasi di 
masing-masing kelompok tani dan 
ternak.  Gambar 5-8: disajikan Foto 
Direktur Badan Penyuluhan dan 
Pengembangan SDM Pertanian 
Polbangtan Gowa saat memberikan 
materi & Dr Sariffudin Fatmona 

bersama Direktur dan Dokumentasi 
umum foto bersama peserta dan panitia 
serta Foto Dr Sariffudin Fatmona 
bersama kadis pertanian kab. Kepulauan 
Sula. 

 

  
Gambar 5-6: Foto Direktur Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian Polbangtan Gowa 

saat memberikan materi & Dr Sariffudin Fatmona bersama Direktur. 
 

 
 

Gambar 7-8: Dokumentasi umum foto bersama peserta dan panitia dan Dr. Sariffudin Fatmona bersama 
kadis Pertanian. 

 
 Secara keseluruhan, pelaksanaan 

Bimtek ini menjadi momentum penting 
untuk memadukan berbagai pihak 
dalam upaya peningkatan kompetensi 
dan produktivitas sektor pertanian dan 
peternakan di Kabupaten Kepulauan 
Sula. Kombinasi materi teori, praktik, 
arahan kebijakan, dan pendampingan 

teknis diharapkan dapat memperkuat 
jejaring kerja antara petani, penyuluh, 
pemerintah, dan institusi pendidikan 
pertanian. Keberhasilan kegiatan ini 
menjadi dasar kuat bagi penyusunan 
program pendampingan lanjutan yang 
lebih terarah dan berkelanjutan. 

 
SIMPULAN 
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Pelaksanaan Bimbingan Teknis 

(Bimtek) Peningkatan Kapasitas 
Penyuluh dan Petani Pertanian 
Peternakan di Kabupaten Kepulauan 
Sula merupakan salah satu upaya 
strategis dalam memperkuat sumber 
daya manusia yang menjadi ujung 
tombak pengembangan sektor pertanian 
dan peternakan. Kegiatan ini tidak 
hanya menghadirkan materi berbasis 
teori dan kebijakan, tetapi juga praktik 
langsung yang relevan dengan 
kebutuhan lapangan. Sinergi yang 
terbangun antara pemerintah daerah, 
akademisi, penyuluh, petani, dan 
peternak menjadi pondasi penting 
dalam mewujudkan pembangunan 
pertanian dan peternakan yang 
produktif, adaptif, dan berkelanjutan.  

Kegiatan Bimtek ini berhasil 
meningkatkan pemahaman peserta 
mengenai penerapan teknologi budidaya 
pertanian modern, manajemen usaha 
peternakan rakyat, serta strategi 
penyuluhan partisipatif yang sesuai 
dengan karakter masyarakat kepulauan. 
Narasumber dari berbagai latar 
belakang keilmuan telah memberikan 
kontribusi signifikan melalui materi 
yang aplikatif, termasuk penyampaian 
kebijakan daerah, teknik pengelolaan 
usaha tani dan ternak, serta strategi 
penguatan kapasitas penyuluh. 
Kehadiran Kepala Dinas Pertanian 
Kabupaten Kepulauan Sula, Kepala 
Bidang Peternakan, Direktur 
Polbangtan Gowa, dan akademisi 
menunjukkan komitmen kuat lintas 
sektor dalam mendukung pemberdayaan 
petani dan peternak.  

Peserta menunjukkan 
antusiasme tinggi dalam diskusi dan 
praktik pembuatan pakan ternak 
berbahan lokal, yang menjadi salah satu 
langkah penting dalam peningkatan 
produktivitas usaha ternak di daerah. 
Kegiatan ini juga menjadi momentum 

penguatan jejaring komunikasi dan 
kerjasama antar penyuluh, petani, 
peternak, dan pemerintah daerah, yang 
diharapkan dapat terus berlanjut melalui 
program pendampingan lanjutan. Agar 
dampak kegiatan lebih optimal, setelah 
pelaksanaan Bimtek perlu dilakukan 
monitoring, evaluasi, dan 
pendampingan intensif secara berkala 
oleh penyuluh pertanian dan instansi 
terkait, sehingga inovasi yang diperoleh 
peserta dapat diterapkan secara 
konsisten.  

Pemerintah daerah bersama 
kelompok tani dan ternak diharapkan 
memperkuat kelembagaan ekonomi 
petani melalui pembentukan koperasi, 
kelompok usaha bersama, atau sentra 
produksi berbasis potensi lokal. Selain 
itu, penggunaan teknologi informasi 
seperti media digital, aplikasi 
penyuluhan, dan forum daring sangat 
disarankan sebagai sarana berbagi 
informasi, konsultasi teknis, dan 
pemasaran hasil usaha pertanian dan 
peternakan. Pemerintah daerah juga 
diharapkan menyediakan dukungan 
anggaran yang memadai dan kebijakan 
yang berpihak pada petani dan peternak, 
termasuk kemudahan akses pembiayaan 
usaha, bantuan sarana produksi, serta 
jaminan pemasaran. Ke depan, model 
Bimtek terpadu yang memadukan teori, 
praktik, dan simulasi perlu direplikasi di 
kecamatan lain agar semakin banyak 
petani dan penyuluh memperoleh 
manfaat peningkatan kapasitas secara 
merata. 
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